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INTISARI

Infeksi daerah operasi adalah infeksi yang terjadi kurang dari 30 hari setelah

dilakukannya operasi dan mempengaruhi insisi atau jaringan bagian dalam daerah
operasi. Pada pasien sectio caesarea mempunyai resiko 5 sampai 20 kali lipat
infeksi post partum dibandingkan dengan persalinan pervaginam. WHO telah
mengeluarkan pernyataan bahwa pentingnya mengkaji faktor-faktor yang terkait
dengan masalah antibiotik profilaksis. Ampicillin sulbactam adalah antibakteri
yang memiliki spektrum lebih luas dibandingkan cefotaxim. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektivitas pemberian ampicillin
sulbactam dan cefotaxim sebagai antibiotik profilaksis dengan kejadian infeksi
daerah operasi pada pasien sectio caesarea.

Penelitian observasi analitik dengan rancangan penelitian cross sectional
dan pendekatan retrospektif. Uji hipotesis menggunakan uji Fisher’s Exact pada
data rekam medis pasien sectio caesarea yang menggunakan ampicillin
sulbactam dan cefotaxim sebagai antibiotik profilaksis dengan kejadian infeksi
daerah operasi dan didapatkan masing-masing 50 sampel yang telah memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang
periode januari 2012 – Juni 2014.

Hasil penelitian ini pasien menggunakan ampicillin sulbactam sebagai
antibotik profilaksis sebanyak 50 orang tidak mengalami infeksi dan pasien
menggunakan cefotaxim sebagai antibiotik profilaksis sebanyak 50 orang dan
hanya 1 yang mengalami infeksi daerah operasi. Hasil analisis Fisher’s Exact
menunjukkan tidak terdapat perbedaan efektivitas ampicillin sulbactam dan
cefotaxim sebagai antibiotik profilaksis (fisher’s exact= 1,000).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan efektivitas
ampicillin sulbactam dan cefotaxim sebagai antibiotik profilaksis dengan kejadian
infeksi daerah operasi pada pasien sectio caesarea.

Kata kunci : Ampicillin sulbactam dan cefotaxim sebagai antibiotik profilaksis,
infeksi daerah operasi.


